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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang tepatnya pemerintah dalam 

melakukan penanggulangan kemiskinan melalui berbagai usaha baik pemberian 

bantuan PKH, BLT dan pelatihan kerja yang dinilai kurang tepat sasaran di 

Kabupaten Jombang sehingga dalam upaya penyelenggaran pelayanan 

kesejahteraan sosial bagi fakir miskin belum memiliki peningkatan yang 

signifikan.  

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial bagi fakir miskin di Kabupaten 

Jombang berdasarkan Perda Nomor 14 Tahun 2016 tentang penyelenggaraan 

kesejahteraan sosial? 2) Bagaimana penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan 

sosial di Kabupaten Jombang berdasarkan Fikih Siyasah? Penelitian ini bertujuan 

untuk: 1) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penyelenggaraan pelayanan 

kesejahteraan sosial bagi fakir miskin di Kabupaten Jombang sesuai dengan Perda 

Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial. 2) Untuk 

mengetahui penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial bagi fakir miskin di 

Kabupaten Jombang berdasarkan perspektif Fikih Siyasah. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif. 

Triangulasi digunakan untuk pengecekan keabsahan data. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pemerintah Kabupaten 

Jombang belum menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi fakir 

miskin. Hal ini disebabkan karena tidak terpenuhinya 4 (empat) fungsi 

penyelenggaraan layanan kesejahteraan sosial, sesuai dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten Jombang Nomor 14 Tahun 2016 Tentang penyelenggaraan 

Kesejahteraan sosial. Keempat fungsi tersebut meliputi, fungsi pencegahan, 

rehabilitasi, pengembangan dan perlindungan. 2)Penyelenggaraan layanan 

kesejahteraan sosial bagi fakir miskin di Kabupaten Jombang belum sesuai 

dengan konsep fikih siyasah syar‟iyyah, hal ini dikarenakan Pemerintah 

Kabupaten Jombang tidak memenuhi kewajibannya untuk melaksanakan 

penyelenggaraan layanan kesejahteraan sosial bagi fakir miskin. Dalam fikih 

siyasah syar‟iyyah telah dijelaskan bahwa seorang pemimpin yang baik memiliki 

kewajiban untuk memenuhi hak rakyat tanpa membedakan status hidupnya. 

 



 

xiv  

 

 

 

ABSTRACT 
 

 

Ayu Aulia Kusuma Ning Rum, NIM 12103183131, Implementation of Social 

Welfare Services for the Poor in the Perspective of Jombang Regency 

Regional Regulation Number 14 of 2016 and Siyasah Fiqh (Case Study in 

Jombang Regency), Department of Constitutional Law, UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung, 2022, Supervisor: Dr. H. M. Darin Arif 

Mu‟allifin, S.H.,M.Hum. 

 

Keywords: social welfare services, the poor, and fiqh siyasa. 

 

This research is motivated by the lack of precision in the government's 

handling of the poor through various efforts, both PKH, BLT, job training which 

are considered to be less well targeted in Jombang Regency so that in the effort to 

provide social welfare services for the poor there has not been a significant 

increase. 

 

The formulation of the problems in this study are: 1) How is the 

implementation of social welfare services for the poor in Jombang Regency based 

on Regional Regulation Number 14 of 2016 regarding the implementation of 

social welfare? 2) How is the implementation of social welfare services in 

Jombang Regency based on Fiqh Siyasah? This study aims to: 1) To find out how 

the implementation of social welfare services for the poor in Jombang Regency is 

in accordance with Regional Regulation Number 14 of 2016 concerning the 

Implementation of Social Welfare. 2) To find out the implementation of social 

welfare services for the poor in Jombang Regency based on the Fiqh Siyasah 

perspective. 

 

This study uses a qualitative approach. Data collection techniques in this 

study were observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques 

using qualitative data analysis. Triangulation is used to check the validity of the 

data. 

 

The results of the study show that: 1) The Jombang District Government 

has not provided social welfare services for the poor. This is due to the non-

fulfillment of the 4 (four) functions of implementing social welfare services, in 

accordance with the Regional Regulation of Jombang Regency Number 14 of 

2016 concerning the implementation of social welfare. The four functions include 

prevention, rehabilitation, development and protection functions. 2) The 

implementation of social welfare services for the poor in Jombang Regency is not 

in accordance with the fiqh siyasah syar'iyyah concept, this is because the 

Jombang Regency Government has not fulfilled its obligations to carry out social 

welfare services for the poor. In fiqh siyasa syar'iyyah it has been explained that a 

good leader has an obligation to fulfill people's rights regardless of their status in 

life. 
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 الملخص

 

 الاعزٔبػٍخ اُشػبٌخ خذٓبد ر٘لٍز ،ٖٖٖٕٓٔٔٓٔݒٔ الاٌٞ اٍُٝب ًٞعٞٓب ٍٗ٘ـشٝ 

، هغْ اُوبٕٗٞ  كً ؽبُخ دساعخ) اُلوٚ ٝعٍبعخ الإٌغبثً اُوبٕٗٞ ُٔ٘ظٞس ٝكوبً ُِلوشاء

 ،  دًزٞس. داسٌٖ ػبسف ٓؼِلٍٖ ، ػ ، محمد ْٛ.اُذعزٞسي ، ، أُششف: 

 .الاعزٔبػٍخ ، اُلوشاء ، كوٚ اُغٍبعخأٌُِبد أُلزبؽٍخ: خذٓبد اُشػبٌخ 

اُذاكغ ٝساء ٛزا اُجؾش ٛٞ الاكزوبس إُى اُذهخ كً ٓؼبُغخ اُؾٌٞٓخ ُِلوشاء ٖٓ 

 ، ٝاُزذسٌت اُٞظٍلً اُزي ٌؼزجش أهَ اعزٜذاكبً كً ، أٝ خلاٍ اُغٜٞد أُخزِلخ ، عٞاء ٖٓ

ٌٖ ٛ٘بى صٌبدح ثؾٍش كً ٓؾبُٝخ ُزٞكٍش خذٓبد اُشػبٌخ الاعزٔبػٍخ ُِلوشاء كوٍش ُْ ر

 .ًجٍشح

( ًٍق ٌزْ ر٘لٍز خذٓبد اُشػبٌخ ٔصٍبؿخ أُشبًَ كً ٛزٙ اُذساعخ ًٛ:

ػِى أعبط اُلائؾخ الإهٍٍِٔخ سهْ ُؼبّ كٍٔب ٌزؼِن ثز٘لٍز اُشػبٌخ  الاعزٔبػٍخ ُِلوشاء كً

ػِى أعبط اُلوٚ  ( ًٍق ٌزْ ر٘لٍز خذٓبد اُشػبٌخ الاعزٔبػٍخ كًٕالاعزٔبػٍخ؟ 

( ٓؼشكخ ًٍلٍخ ر٘لٍز خذٓبد اُشػبٌخ الاعزٔبػٍخ ٔٙ اُذساعخ إُى: اُغٍبعى؟ رٜذف ٛز

( اُزؼشف ٕٝكوبً ُلائؾخ الإهٍٍِٔخ سهْ  ُؼبّ  ثشؤٕ ر٘لٍز اُشػبٌخ الاعزٔبػٍخ.  ُِلوشاء كً

 .ٖٓ ٓ٘ظٞس كوٚ اُغٍبعخ ػِى ر٘لٍز خذٓبد اُشػبٌخ الاعزٔبػٍخ ُِلوشاء كً

ٍبد عٔغ اُجٍبٗبد كً ٛزٙ اُذساعخ رغزخذّ ٛزٙ اُذساعخ ٓوبسثخ ٗٞػٍخ. ًبٗذ رو٘

أُلاؽظخ ٝأُوبثلاد ٝاُزٞصٍن. روٍ٘بد رؾٍَِ اُجٍبٗبد ثبعزخذاّ رؾٍَِ اُجٍبٗبد اُ٘ٞػً. 

 .ٌغزخذّ اُزضٍِش ُِزؾون ٖٓ صؾخ اُجٍبٗبد

( ؽٌٞٓخ ٓوبطؼخ عٞٓجبٗؾ ُْ روذّ خذٓبد اُشػبٌخ ٔرظٜش ٗزبئظ اُذساعخ إٔ: 

ى ػذّ اُٞكبء ثبُٞظبئق الأسثغ )الأسثؼخ( ُز٘لٍز الاعزٔبػٍخ ُِلوشاء. ٌٝشعغ رُي إُ

ُؼبّ  ثشؤٕ ر٘لٍز اُشػبٌخ  ۱ٔسهْ  خذٓبد اُشػبٌخ الاعزٔبػٍخ ، ٝكوبً ُلائؾخ الإهٍٍِٔخ ُـ

الاعزٔبػٍخ. ٝرشَٔ اُٞظبئق الأسثغ ٝظبئق اُٞهبٌخ ٝإػبدح اُزؤٍَٛ ٝاُزٍ٘ٔخ ٝاُؾٔبٌخ. 

لا ٌزٞاكن ٓغ ٓلّٜٞ كوٚ اُغٍبعخ  ( ر٘لٍز خذٓبد اُشػبٌخ الاعزٔبػٍخ ُِلوشاء كًٕ

ُْ رق ثبُزضآبرٜب ُز٘لٍز خذٓبد اُشػبٌخ الاعزٔبػٍخ  اُغٞسٌخ ، ٝرُي لإٔ ؽٌٞٓخ

ُِلوشاء. كً كوٚ اُغٍبعخ اُغٍبعٍخ ، رْ رٞظٍؼ إٔ اُوبئذ اُصبُؼ ػٍِٚ اُزضاّ ثبُٞكبء 

                                               ثؾوٞم اُ٘بط ثـط اُ٘ظش ػٖ ٝظؼْٜ كً اُؾٍب

       


